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ABSTRAK

Kekerasan perempuan di era digital saat ini menjadi perhatian bersama, salah satunya adalah
adanya kesenjangan akses dan literasi digital. Metode pengabdian ini dilakukan dengan cara
membentuk komunitas perempuan yang tertarik dengan isu pemberdayaan perempuan.
Pendekatan pengabdian menggunakan pendekatan andragogi. Kasus yang diangkat adalah masih
banyaknya kekerasan perempuan di era digital yang menyebabkan ketidakberdayaan bagi
perempuan. Teknis pengabdian dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yakni tahapan kualifikasi
peserta, tahapan pelaksanaan workshop kepenulisan dan tahapan rencana tindak lanjut. Hasil
pengabdian yakni peserta mengalami perubahan tingkat pemahaman yakni sebesar 45% tentang
strategi dan metode menulis di media massa. 37% pemahaman peserta meningkat tentang isu
kekerasan perempuan di media massa. 30% peserta termotivasi untuk berdakwah dengan menulis
isu perempuan melalui media massa. Pemberdayaan perempuan penting dilakukan sebagai upaya
untuk memaksimalkan potensinya. Setiap perempuan memiliki kesempatan untuk
mengatualisasikan dirinya dengan melibatkan diri untuk berdakwah di masyarakat. Di era digital
saat ini, perempuan harus adaptif dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) untuk melakukan perubahan kondisi sosial masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Dakwah, Literasi Digital

PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu sasaran utama rencana pembangunan
yang tertuang dalam RPJM 2005-2025. Pencantuman ini bertolak dari tingkat partisipasi
perempuan dalam pembangunan yang dianggap masih belum ideal. Selain itu, kondisi
perempuan Indonesia juga masih tergolong sebagai kelompok masyarakat rentan dalam
bidang sosial maupun ekonomi. Data BPS (Badan Pusat Statistik, 2019) menunjukkan bahwa
7,47% perempuan berusia 5 tahun ke atas tidak bersekolah. Sementara, 3 dari 10 perempuan
berusia 16-18 telah mengalami putus sekolah. Dengan kondisi pandemi yang masih luas, para
perempuan bahkan menghadapi tantangan semakin berat, khususnya para perempuan kepala
rumah tangga dan prasejahtera. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan dari sekitar 2385 pekerja yang mengalami PHK
akibat pandemi, 31% adalah perempuan (KPPPAI, 2020). Di samping itu, tanggung jawab
mendampingi anak- anak dalam belajar secara daring menjadi beban ganda bagi mereka,
Khususnya para perempuan pekerja.

Pemberdayaan perempuan adalah upaya mendorong perempuan agar mampu
mendapatkan akses terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dengan akses
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tersebut, mereka akan berdaulat dan memiliki kepercayaan diri untuk berperan aktif dalam
mencari solusi atas problem masyarakat. Dalam konteks tersebut, pemberdayaan perempuan
adalah proses sekaligus tujuan (Bappeda DIY, 2017). Pemberdayaan perempuan dapat
dipandang sebagai strategi untuk mengembangkan potensi dan peran perempuan, baik di
ranah publik maupun domestik. Dengan  mempertimbangkan kompleksitasnya, maka
pemberdayaan tersebut harus dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat termasuk organisasi
perempuan Islam, karena lembaga tersebut dapat berkontribusi terhadap penguatan dan
peningkatan kualitas hidup perempuan di bidang ekonomi, sosial, kesehatan, kesejahteraan
dan pendidikan (Zakiyah, 2010). Pemberdayaan perempuan juga merupakan usaha untuk
menciptakan kesetaraan dalam peran, akses, maupun kontrol antara perempuan dan laki- laki
di segala bidang pembangunan masyarakat. Hal ini karena tujuan program pemerintah dan
organisasi kemasyarakatan adalah terdistribusinya manfaat pembangunan, baik bagi laki- laki
maupun perempuan (Puspita, 2016).

Pada era kontemporer saat ini, pemberdayaan perempuan menjadi sangat penting dan
mendesak, karena pemberdayaan perempuan dapat berperan sebagai langkah penting untuk
meningkatkan kapasitas perempuan agar dapat berkarya, mandiri, dan memiliki posisi tawar
dalam persaingan global. Oleh karena itu, partisipasi perempuan dalam berbagai bidang
pembangunan berfungsi sebagai media untuk mencapai kesetaraan akses di berbagai bidang.
Bahkan, partisipasi perempuan dalam pembangunan telah menjadi parameter bagi negara
dengan kategori maju (Suharli, 2021). Maka dari itu dapat dimaklumi jika pemberdayaan
perempuan menjadi komitmen pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (KPPPA), untuk meningkatkan kesetaraan gender dalam berbagai
bidang, ilmu pengetahuan, teknologi, teknik dan matematika (STEM), partisipasi kerja, dan
memperkuat literasi keuangan dan digital (Purnamasari, 2021).

Memasuki era teknologi informasi dan digital, maka kapasitas yang harus
dikembangkan dalam program pemberdayaan perempuan adalah literasi digital. Secara
sederhana, literasi berarti kemampuan membaca, menulis, dan berhubungan dengan
informasi. Kemampuan tersebut sangat menentukan bagaimana individu atau organisasi
berkembang. Termasuk bagi mereka para perempuan, karena kemampuan mereka mengakses
informasi secara efektif akan mereduksi keterbatasan mereka dalam menggunakan media
digital (Widyastuti et al., 2016). Selanjutnya, dengan kemampuan tersebut, mereka dapat
mengekspresikan gagasan dan pemikiran dengan berdampak yang luas.

Perkembangan media digital berbasis internet, pola interaksi dan komunikasi
masyarakat pun mengalami perubahan secara cepat. Dengan demikian, individu yang
memiliki literasi yang rendah akan mengalami kesulitan untuk mengekspresikan gagasan dan
pemikiran secara efektif dan luas. Dalam konteks ini, gerakan literasi merupakan gerakan
baru yang sangat dibutuhkan oleh perempuan, terutama bagi mereka para perempuan muda
atau remaja yang sangat rentan terhadap arus informasi digital di media sosial (Mulyasih,
2017). Dengan demikian dibutuhkan literasi dalam bentuk kemampuan membaca atau
menulis terlebih dengan memanfaatkan platform digital, seperti media massa, laman situs dan
media sosial.
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Pemberdayaan perempuan melalui gerakan literasi diharapkan memiliki pengetahuan
dan keterampilan mengenai kebutuhan, kemampuan mengidentifikasi, menemukan sumber,
mengevaluasi, mengorganisir informasi, serta menciptakan, memanfaatkan dan
mengkomunikasikan informasi secara efektif untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Hal ini
merupakan prasyarat untuk berpartisipasi dalam menciptakan kemajuan masyarakat dan
bagian dari hak asasi manusia dalam hal belajar sepanjang hayat (Komariah, N, Prijana, dan
Winoto, 2018).

Artikel ini akan menjabarkan program pengabdian masyarakat dengan tema
pemberdayaan perempuan melalui gerakan literasi yang telah dilaksanakan oleh tim
pengabdian bekerja sama dengan mitra pengabdian yakni Pimpinan Wilayah Nasyiatul
Aisyiah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Nasyiatul ‘Aisyiyah (NA) merupakan organisasi
khusus putri Islam yang kehadirannya memberikan dakwah secara inovatif kepada
masyarakat. Melalui gerakan literasi, NA berupaya untuk melakukan emansipasi terhadap
perempuan.

Metode

Pengabdian masyarakat ini bermitra dengan Pimpinan Wilayah Nasyiatul Aisyiyah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pendekatan pengabdian menggunakan pendekatan andragogi yakni
proses pembelajaran bagi oramg dewasa serta dalam menyelesaikan permasalahan
menggunakan pendekatan studi kasus. Kasus yang diangkat adalah masih banyaknya
kekerasan perempuan di era digital yang menyebabkan ketidakberdayaan bagi perempuan itu
sendiri. Kualifikasi peserta adalah para aktivis perempuan yang paham bagaimana pandangan
Islam terhadap perempuan dan peserta mampu melakukan gerakan literasi yang bertujuan
untuk mengurangi adanya kekerasan terhadap perempuan di media massa. Teknis pengabdian
dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yakni tahapan kualifikasi peserta, tahapan

pelaksanaan workshop kepenulisan dan tahapan rencana tindak lanjut.

Tahapan kualifikasi peserta, tim pengabdi berkoordinasi dengan mitra dan melakukan proses
perekrutan Kkesertaan. Target peserta workshop berjumlah 30 orang yang memiliki latar
belakang aktivis organisasi Islam yang tertarik pada isu keperempuanan baik di kalangan
pelajar, mahasiswa dan para ibu muda dengan rentang usia 17 sampai 40 tahun. Peserta yang
terpilih menjadi peserta workshop kepenulisan yang dilaksanakan aula pertemuan Jalan
Kusumanegara Kota Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. Workshop kepenulisan
dilaksanakan secara luring dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Kegiatan workshop
ini terdapat dua bagian materi pokok yakni materi tentang urgensi pemberdayaan perempuan,
pentingnya dakwah perempuan kekinian khususnya di era digital dan strategi agar tulisan
menembus media massa. Terakhir tahapan rencana tindak lanjut yakni setiap peserta mampu
menghasilkan karya tulisan dalam rangka melakukan perubahan kondisi sosial
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kemasyarakatan melalui media massa, media sosial ataupun tulisan dalam bentuk jurnal
ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

Islam merupakan agama yang rahmatan lilalmin. Islam hadir untuk memuliakan perempuan.
Laki-laki dan perempuan itu setara di hadapan Allah SWT. Maka, sudah menjadi kesadaran
bersama untuk bisa memberikan kesempatan kepada perempuan untuk belajar maupun
bekerja. Perempuan tidak memiliki halangan untuk bisa mengaktualisasikan dirinya untuk
turut serta memberikan kemaslahatan kepada umat (Hanapi, 2015).

Setiap manusia memiliki potensi, begitu juga dengan perempuan. Perempuan merupakan
makhluk Allah yang setara derajatnya dengan laki-laki. Perempuan patut mendapatkan
dukungan untuk melejitkan potensinya. Lebih jauh, kebijakan publik pun harus ramah
terhadap perempuan. Dalam hal ini bisa menjadikan perempuan untuk bisa
mengaktualisasikan dirinya dengan memberikan kesempatan untuk berkiprah di segala bidang
yang dikuasainya (Muhammad, 2014).

Hasil pengabdian yakni peserta mengalami perubahan tingkat pemahaman yakni sebesar 45%
tentang strategi dan metode menulis di media massa. 37% pemahaman peserta meningkat
tentang isu isu kekerasan perempuan di media massa. 30% peserta termotivasi untuk menulis
isu perempuan melalui media massa. Peserta berjenis kelamin perempuan dan merupakan
aktivis organisasi Islam di kalangan pelajar, mahasiswa dan ibu muda dengan rentang usia 17
sampai 40 tahun yang tertarik pada isu-isu keperempuanan. Isu-isu keperempuanan di era
disrupsi terlebih kondisi pandemi menjadi menarik untuk diperbincangkan.

Isu kekerasan perempuan pun menjadi perhatian semua kalangan. Beban ganda bagi
perempuan di masa pandemi ini menjadi pemikiran bersama. Hal inilah yang memberikan
kesadaran kepada para aktivis perempuan untuk berjuang memberikan perlindungan dengan
cara mengamankan hak-hak perempuan. Lebih jauh menyadarkan kepada masyarakat untuk
memanusiakan perempuan dengan melakukan misi humanis. Kekerasan perempuan bisa
dikurangi dengan pendekatan yang terintegrasi (Sasi, 2010).

Di era disrupsi saat ini, media massa mampu memainkan perannya dalam memberikan
informasi tentang isu-isu krusial yang berkaitan dengan perempuan. Berbagai macam wacana
perempuan yang disajikan di media massa telah memberikan pengaruh terhadap pemikiran
para aktivis untuk bergerak mengampanyekan perlindungan terhadap hak-hak perempuan.
Misi utama para aktivis perempuan adalah dalam rangka untuk memberdayakan perempuan
agar mampu mencapai kesetaraan gender. Mereka memberikan kesadaran kepada masyarakat
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tentang pentingnya memberikan kesempatan yang sama bagi perempuan hadir sebagai subyek
perubahan.

Subyek perubahan bagi perempuan modalnya ialah terletak pada kebaikan pekertinya,
kecerdasan pemikirannya dan manfaat untuk keluarga dan masyarakat. Namun,
permasalahannya adalah jika kita mencermati lebih jauh kecantikan perempuan yang menjadi
bintang iklan di TV, masyarakat masih menganggap bahwa kecantikan perempuan adalah
yang secara fisik dibuktikan dengan badan yang langsing, rambut panjang dan berkulit putih.
Hal ini tentu akan menimbulkan kesalahan persepsi, kemunduran bagi perempuan itu sendiri
bahkan ketimpangan sosial (Winarni Wahyu, 2010). Kesalahan persepsi bagi masyarakat
dalam memberikan penilaian perempuan bisa diminimalisasi dengan hadirnya pendakwah di
media massa.

Kehadiran para pendakwah di media massa menjadi sebuah gerakan pencerah yakni
memberikan pengetahuan dalam rangka untuk menyampaikan risalah. Media dan agama tidak
bisa dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. Keduanya saling memberikan kontribusi
yang nyata untuk melakukan perubahan. Nilai-nilai agama yang disampaikan melalui media
massa mampu menjadi pembentuk kepribadian masyarakat (Syobah N, 2013). Tentu saja
dalam hal ini pendakwah harus paham dan menguasai teknologi (Jannah, 2013).

Dakwah melalui media massa mampu meminimalisasi pemaksaan dalam beragama.
Masyarakat bisa dengan bebas dan mudah mengakses informasi agama sesuai dengan yang
dibutuhkan dan yang diinginkan. Saat ini media massa yang paling banyak digunakan oleh
manusia adalah internet yang di dalamnya terdapat fasilitas seperti website, blog, Youtube
dan fasilitas lainnya (Sadly, 2018).

Dakwah merupakan sebuah ajakan untuk mengubah diri pada ranah kebaikan. Dakwah di
media massa memberikan pengaruh yang nyata di era saat ini. Para generasi milenium bisa
dengan mudah mengakses informasi persoalan keagamaan dari media massa (Gofur, 2019).
Masyarakat modern saat ini lebih mengandalkan informasi dari media massa (Mamdud,
2019).

Keterampilan dalam berdakwah perlu dilakukan agar bisa menghasilkan daya tarik dan bisa
menjadi salah satu alternatif upaya untuk menginternalisasi nilai-nilai kepada masyarakat. Hal
ini dikarenakan konstruksi media massa mampu mengubah pola pikir maupun tindakan
masyarakat (Syobah N, 2013).

Peserta pengabdian di sini diharapkan mampu adaptif terhadap perkembangan IPTEK.
Sebagai tindak lanjut dari pengabdian ini, peserta mampu meningkatkan pengetahuan tentang
peran perempuan di era digital. Peserta mampu menjadikan dakwah sebagai kewajiban untuk

50



JUKESHUM e-I1SSN : 2774-4698

Volume 02, Nomor 01
Jurnal Pengabdian Masyarakat Januari 2022

mengubah kondisi sosial masyarakat. Peserta mampu memberikan kontribusi pemikirannya
untuk menuliskan karyanya di media massa.

Kesimpulan

Pemberdayaan perempuan penting untuk dilaksanakan secara berkelanjutan karena hal ini
berdampak pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Perempuan berdaya
menjadikan kekuatan dalam melakukan perubahan sosial. Hal tersebut membuktikan bahwa
perempuan merupakan subyek perubahan. Melalui pelatihan kepenulisan, perempuan mampu
menyampaikan gagasannya untuk melakukan pembenahan terhadap kondisi sosial
masyarakat. Terlebih di era digital dan peran perempuan sebaiknya turut andil di dalamnya.
Maka melalui pengabdian masyarakat ini adalah upaya untuk menyebarkan kesadaran bagi
perempuan untuk mampu memberikan kontribusinya melalui gerakan literasi yang mampu
menghasilkan tulisan yang bermakna untuk mencapai kesetaraan gender melalui digital.
Penulis berharap akan ada kesinambungan gerakan literasi digital bagi para akademisi
ataupun aktivis dalam rangka meningkatkan kesadaran ilmu pengetahuan kepada masyarakat

yang mengangkat isu-isu krusial tentang perempuan.
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